BAB IV

KESIMPULAN

Karya tari yang berjudul Nala terinspirasi dari lakon Sinta, pada
peristiwa penting yang ada di dalamnya. Dengan menggunakan metode
penciptaan seperti eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi serta
memainkan dinamika ruang, waktu, dan tenaga. Menggunakan tahap
komposisi koreografi dengan mempertimbangkan alur dan dramatiknya.
Ketubuhan penari yang bersumber dari tari putri gaya Yogyakarta,
mendorongnya untuk memilih esensi ngenceng, yaitu teteg yang berarti kuat.
Kuat dalam menjalani laku kehidupan baik senang maupun sedih. Kata teteg

sendiri juga digunakan acuan dalam pencarian gerak.

Konsep penciptaan karya tari tidak lepas dari struktur beberapa bagian
yang dihadirkan sebagai alur dramatik dari awal hingga akhir pertunjukan.
Terdapat beberapa bagian, di mana setiap bagiannya memiliki pengembangan
rasa seperti sedih, marah, maupun sabar sebagai pengekspresian suasana hati
perempuan yang sedang menjalani hubungan jarak jauh. Peristiwa tersebut
memiliki kesan yang sama ketika dialami manusia pada umumnya. Seperti
halnya pada kisah Sinta ketika diculik rahwana yang membuat hubungan
asmara jarak jauh. Beberapa bagian tersebut membantu karya ini dalam
menyampaikan dan mengekspresikan suasana hati Sinta dalam aneka peristiwa

dan karakter ke dalam bentuk koreografi tunggal. Selain itu, didukung dengan



musik pada karya tari Nala, menjadi aspek pendukung dalam menciptakan

suasana pada karya tari.

Karya tari ini sendiri divisualkan dalam bentuk karya tari tunggal yang
disajikan menggunakan video dan aspek-aspek tari video sinematografi. Dari
alur cerita tersebut Karya ini mempunyai makna dan pesan bagi penikmatnya
yaitu kewajiban seorang istri maupun pasangan adalah bersabar dan saling

menjaga kesetiaan.
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GLOSARIUM

: Surat/kitab - Pemberitahan/omongan
: Perasaan menerima apapun pemberian-Nya, pasrah

. Ati, pangersaning ati, perasaan di hati, jantung hati yang
lebih spesifik pada perempuan.

: Salah satu ragam/ motif putri pada tari klasik gaya
Yogyakarta

: Motif/ragam tari putri klasik gaya Yogyakarta yang
dilakukan dengan erotis

: Llingkaran perlindungan
: Teknik perfilman, teknik pembuatan film/video

: Kuat, tangguh






